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1. Artikel membahas tentang kurangnya pemahaman awal tenaga kesehatan primer tentang deteksi dini
atresia bilier. Diulas bahwa pengetahuan dan pemahaman mengenai deteksi dini atresia bilier pada tenaga
kesehatan primer masih belum merata diseluruh puskesmas, hal ini merupakan salah satu faktor utama
didapatkan pasien atresia bilier terlambat mendapatkan penanganan sehingga angka morbiditas dan
mortalitas meningkat, seringkali sudah ditemukan pembesaran hati bahkan sampai sirosis sehingga peru
dilakukan transplantasi liver. Pentingnya peningkatan pemahaman deteksi dini atresia bilier pada tenaga
kesehatan primer dapat meminimalisir angka morbiditas dan mortalitas.

2. Arttikel ini bertujuan untuk menkatkan pengetahuan tenaga kesehatan primer deteksi dini atresia bilier guna
meminimalisir keterlambatan menejemen pada psien atresia bilier.

3. Artikel ini merupakan studi quasi-eksperimental dengan desain pretest dan posttest dilakukan untuk
menganalisis pengetahuan tentang Atresia bilier dan mengevaluasi efektivitas pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan penyedia layanan kesehatan primer tentang dini deteksi Atresia bilier pada bayi.
Sebuah seminar pendidikan tentang deteksi dini Atresia bilier dilakukan. Sebanyak 252 pelayanan
kesehatan provider di tujuh Puskesmas di Sidoarjo, Jawa Timur selama periode April hingga Agustus 2022
terlibat dalam penelitian ini. Dilakukan analisis uji non parametrik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks
Test. Perbedaan skor pretest dan posttest diperoleh dengan analisis menggunakan chi Square (Fisher's
Exact Test).

4. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ahli gastrohepatologi sebagai staf pengajar dan
pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia
yang merupakan rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan
Tinggi.
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